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ANGKA PENYAKIT TIDAK MENULAR MENINGKAT /

Perlu Promosi Kesehatan Guna Wuudkan Gaya Hidup Sehat

'YOGYA (KR) - Adanya pergeseran per-
masalahan akibat gaya hidup dan per-
ubahan perilaku individu, menjadikan upa-
ya promosi kesehatan penting dilakukan
untuk mewujudkan masyarakat sehat di
era pembangunan berkelanjutan. Data
WHO menyebutkan, meski pembangun-
an kesehatan di Indonesia telah berhasil
menekan atau bahkan menghilangkan be-
berapa permasalahan penyakit menular,
namun persoalan baru (penyakit tidak
menular) yang berkaitan dengan-gaya hi-
dup, mulai nampak ke permukaan. Seperti
diabetes mellitus, hipertensi dan kanker.

Direktur Jenderal-Kesehatan Masya-
rakat, Kementerian Kesehatan RI dr
Anung Sugihantono MKes mengatakan,
di era 1990an, penyebab kematian dan
kesakitan terbesar adalah penyakit menu-
lar seperti Infeksi Saluran Pemafasan Atas

(ISPA), TBC, diare dan lainnya. Namun
sefak tahun 2010, penyebab terbesar ke-
sakitan dan kematian adalah stroke, jan-
tung dan kencing manis. “Penyakit tidak
menular berkontribusi sebesar 60% ke-
matian di dunia pertahun, terutama di ne-
gara miskin dan berkembang,” terang
Anung saat menyampaikan Orasi {lmiah
dalam acara Rapat Senat Terbuka,
Peringatan Dies Natalis ke-71 Fakultas
Kedokteran (FK) UGM di Auditorium FK
UGM, Senin (6/3).

Menurut Anung, program Healthy Cities
seperti pembangunan taman, ruang terbu-
ka, area hijau' dan' transportasi umum
yang memadai juga dipandang mampu
memberikan dampak positif bagi kesehat-
an pada masyarakat. Selain itu, pemerin-
tah kini mendorong terwujuidnya Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (Germas)

melalui tindakan yang sistematis dan
terencana. “Proses pembudayaan
Germas memerlukan keterlibatan aktif
seluruh lapisan masyarakat mulai dari indi-
vidu, keluarga, dunia usaha, organisasi
masyarakat, organisasi profesi maupun
akademisi,” ujamya.

Hadir dalam peringatan Dies ke-71 FK
UGM, Rektor UGM Prof Ir' Dwikorita
Kamawati MSc PhD, Dekan FK UGM Prof
dr Ova Emilia MMedEd PhD SpOG(K),
Direktur Utama RSUP Dr Sardjito dr
Mochammad Syafak Hanung SpA MPH,
Direktur Utama RS UGM Prof dr Arif Faisal
SpRad(K) DHSM dan Direktur Utama PT
BP Kedaulatan Rakyat dr Gun Nugroho
Samawi. Selain pidato iimiah, peringatan
dies dimeriahkan penampilan Paduan
Suara FK UGM dan pemberian penghar-
gaan untuk guru besar, dosen, karyawan

dan mahasiswa FK UGM ber i. Ke-
mudian juga dilakukan penandatanganan
perjanjian kerja sama serta penyerahan
sertifikat kepada sejumlah dosen klinis FK
UGM.

Terpisah Bupati Kulonprogo, Dr Hasto
Wardoyo SpOG (K) mengatakan, masih
ada masalah dalam layanan kesehatan di
Indonesia, salah satunya soal pendidikan
dokter dengan adanya Undang-Undang
Pendidikan Dokter. Padahal bagi
masyarakat pengguna, masalah uta-
manya bukan pada kompetensi dokter
umum, melainkan kualitas pelayanan ke-
sehatan yang masih periu ditingkatkan.

Oleh sebab itu, kata Hasto, problem di-
alogis soal pendidikan dokter layanan
primer ini jangan sampai mempengaruhi
kualitas -~ pelayanan kesehatan di
masyarakat. (Dev)o





